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Abstrak

Kota Bandung dikenal sebagai pusat industri fashion dengan banyak pelaku UMKM. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja kewirausahaan pelaku
bisnis fashion di Bandung, dengan praktik kewirausahaan individu sebagai variabel mediasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner online pada 385 responden dan dianalisis
menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan individu, yang
mencakup Risk Taking dan Proactiveness, berpengaruh pada kinerja usaha, sementara Innovativeness tidak.
Praktik kewirausahaan berkelanjutan berperan sebagai mediasi antara orientasi kewirausahaan individu dan
kinerja usaha. Temuan ini memberikan wawasan tentang pentingnya orientasi kewirausahaan dan praktik
kewirausahaan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja UMKM di sektor fashion.

Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, UMKM, Risk Taking, Sustainable Entrepreneurial Practices,
Innovativeness, Proactiveness, Firm Performance.

L.LPENDAHULUAN

Secara global, aktivitas sosial ekonomi manusia telah melebihi kapasitas Bumi untuk menyediakan
sumber daya secara berkelanjutan (Hall et al., 2010; Tungalp & Yildirim, 2022), yang menyebabkan
transformasi signifikan dalam kewirausahaan untuk mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan dan sosial
(Roxas etal., 2017; Tungalp & Yildirim, 2022). Kewirausahaan berkelanjutan (SE) muncul untuk mengatasi
masalah sosial dan ekologis yang kompleks dan berfungsi sebagai katalis untuk transformasi industri (Belz
& Binder, 2017; Hockerts & Wiistenhagen, 2010; Pacheco et al., 2010; Patzelt & Shepherd, 2011). Di
tengah berkembangnya peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam ekonomi, memahami
bagaimana Orientasi Kewirausahaan Individu (IEO) mempengaruhi praktik berkelanjutan menjadi penting.
IEO berhubungan dengan karakteristik dan perilaku kewirausahaan individu, seperti pengambilan risiko,
inovasi, dan proaktivitas (Bolton & Lane, 2012; Koe, 2016; Popov et al., 2019), yang berdampak pada
strategi dan kinerja perusahaan (Ahmad et al., 2020; Palmer et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa
wirausahawan berkelanjutan memimpin bisnis mereka berdasarkan prinsip keberlanjutan (Kraus et al.,
2018; Wahga et al., 2018), dengan faktor seperti motivasi karyawan, pengurangan biaya, dan reputasi
perusahaan mendorong penerapan SE di UMKM (Choongo, 2017).

UMKM di industri kreatif, termasuk fashion, berfokus pada kreativitas dan inovasi dalam produk dan
layanan yang memiliki nilai tambah artistik (Bhatiasevi & Dutot, 2014), dan memainkan peran penting
dalam perekonomian Indonesia (Achwan, 2013). Bandung, sebagai kota kreatif, memiliki banyak pelaku
ekonomi kreatif, dengan subsektor fashion menjadi yang terbanyak (Sujatmiko, 2022). Industri fashion di
Bandung berhasil bertahan dan berkembang, termasuk lonjakan penjualan yang terjadi pada pandemi
Covid-19, berkat pemanfaatan penjualan online (Malek et al., 2020; Suryanti & Panjaitan, 2021; Fishbach
& Woolley, 2022). Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana IEO memengaruhi praktik
berkelanjutan dan kinerja UMKM, khususnya di sektor fashion. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, dengan strategi
kewirausahaan yang tepat meningkatkan kinerja mereka (Prasetyo & Wijaya, 2019). Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana IEO wirausahawan fashion di Kota Bandung memengaruhi praktik
kewirausahaan berkelanjutan dan kinerja perusahaan UMKM.
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II. TINJAUAN LITERATUR

a. Kewirausahaan

Kewirausahaan berasal dari kata "wira" yang berarti pejuang atau pahlawan, dan "usaha" yang berarti
perbuatan untuk mencapai tujuan. Secara etimologis, wirausaha adalah pejuang yang berusaha mencapai
tujuan. Secara umum, kewirausahaan adalah disiplin ilmu yang mempelajari nilai-nilai kehidupan untuk
menghadapi tantangan dan berani mengambil risiko (Murniati & Fitri, 2019). Kewirausahaan juga dapat
dipahami sebagai sikap dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berguna, baik bagi diri
sendiri maupun orang lain, dengan menciptakan nilai tambah melalui cara-cara baru, seperti
mengembangkan teknologi, menemukan pengetahuan baru, atau memperbaiki produk dan layanan yang
ada (Sari, et al., 2020).

b. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia,
terutama dalam menyediakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Putri & Najib,
2024). Kewirausahaan berperan kunci dalam kesuksesan UMKM, terutama di pasar yang kompetitif dan
terus berkembang (Firdaus & Yuldinawati, 2025). UMKM dikategorikan berdasarkan modal dan hasil
penjualan tahunan sebagai berikut:

I. Usaha Mikro: Modal maksimal Rp1 miliar, hasil penjualan tahunan maksimal Rp2 miliar.

2. Usaha Kecil: Modal lebih dari Rpl miliar hingga Rp5 miliar, hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2 miliar hingga Rp15 miliar.

3. Usaha Menengah: Modal lebih dari RpS miliar hingga Rp10 miliar, hasil penjualan tahunan lebih

dari Rp15 miliar hingga Rp50 miliar.

c. Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan mencerminkan sifat pengusaha yang memiliki kemauan keras untuk mewujudkan
ide dan gagasan (Elvina, 2020). Kewirausahaan kreatif menunjukkan pentingnya pola pikir kewirausahaan
untuk mencapai kesuksesan. Budaya organisasi yang mendukung orientasi kewirausahaan berperan penting
dalam perumusan strategi dan memengaruhi keputusan serta operasional bisnis. Peningkatan kinerja bisnis
sangat bergantung pada kewirausahaan (Nizam et al., 2020).

d. Kinerja Kewirausahaan

Kinerja wirausaha diukur melalui kinerja perusahaan, yang mencerminkan keberhasilan bisnis (Salavudeen
& Sripirabaa, 2020). Kinerja perusahaan berfokus pada kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, relevan dengan pengguna (Apriany et al., 2023).
Kompetensi kewirausahaan berhubungan dengan kinerja kewirausahaan, seperti kelahiran, kelangsungan
hidup, dan pertumbuhan perusahaan (Li et al., 2023). Menurut Choongo (2017) dalam Salehe et al. (2024),
kinerja kewirausahaan dapat diukur dengan 4 indikator: (1) Perbandingan profitabilitas dengan pesaing, (2)
Kepuasan pelanggan, (3) Komitmen karyawan, (4) Tanggung jawab karyawan.

e. Orientasi Kewirausahaan Individu
Dalam kewirausahaan, individu yang berperan dalam usaha disebut wirausaha. Menurut Firmansyah &
Roosmawarni (2019), pengusaha adalah yang dapat menemukan dan menilai peluang bisnis, memperoleh
sumber daya, dan mengambil tindakan tepat untuk kesuksesan bisnis. Ciri-ciri wirausaha menurut mereka
meliputi:
1. Keberanian dan inovasi
Siap menghadapi risiko
Semangat tinggi dan ketekunan
Kemampuan analisis yang akurat
Sikap hemat
Kepemimpinan yang kuat
Fokus pada visi masa depan.

Nk wn

f. Pengambilan Risiko
Keberanian mengambil risiko adalah kemampuan untuk bertindak tegas dalam situasi tidak pasti, seperti
meminjam dana besar atau menginvestasikan modal dalam proyek berisiko (Irawati & Purnomo, 2019).



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.3 Juni 2026 | Page 3059

Georgescu dan Kinnunen (2019) menyatakan bahwa preferensi risiko investor memengaruhi alokasi
portofolio optimal, dengan faktor seperti aversi risiko, kehati-hatian, dan temperamen berperan penting
dalam keputusan investasi. Menurut Popov et al. (2019) dalam Salehe et al. (2024), pengambilan risiko
dapat diukur dengan 4 indikator: (1) Berani mencoba hal baru, (2) Pengambilan keputusan, (3) Meluangkan
waktu, (4) Mengeluarkan modal.

g. Inovasi

Inovasi adalah proses mengembangkan peluang dan mengubahnya menjadi ide yang diterima oleh
lingkungan. Inovasi merupakan pemikiran kreatif yang berkembang menjadi ide bernilai melalui
pemikiran, penelitian, pengalaman, dan kerja yang disempurnakan. Inovasi terkait erat dengan kepuasan
konsumen, yang menilai produk tersebut. Menurut Munthe (2019), kreativitas memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Inovasi yang baik mempengaruhi minat beli, yang berdampak
pada peningkatan penjualan, sementara produk tanpa inovasi dapat menyebabkan penurunan penjualan
(Aditi & Hermansyur, 2018). Popov et al. (2019) dalam Salehe et al. (2024) mengukur inovasi dengan 5
indikator: (1) Mencoba cara baru, (2) Menyelesaikan tugas, (3) Belajar mandiri, (4) Suka bereksperimen,
(5) Mencoba pendekatan baru.

h. Proaktif

Proaktivitas, menurut Parker (2019), adalah tindakan antisipatif yang berorientasi masa depan, di mana
individu mengambil inisiatif untuk mengubah diri atau lingkungan mereka. Proaktivitas mencakup
kecenderungan untuk mempengaruhi lingkungan, mencari informasi, dan mengambil inisiatif dalam
pekerjaan. Sementara itu, Ncanywa (2019) mendefinisikan kewirausahaan sebagai karakter yang mencakup
kreativitas, inovasi, pengambilan risiko, penggagas, strategi, pengambilan keputusan, pencarian peluang,
dan partisipasi aktif dalam bisnis. Popov et al. (2019) dalam Salehe et al. (2024) mengukur proaktivitas
dengan 3 indikator: (1) Pengambilan langkah, (2) Perencanaan pekerjaan, (3) Penyelesaian tugas.

i. Praktik Kewirausahaan Berkelanjutan

Kewirausahaan berkelanjutan kini menjadi sorotan utama dalam ekonomi global yang kompleks dan cepat
berubah. Tantangan seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan keterbatasan sumber daya menuntut
praktik bisnis yang berdampak sosial positif dan ramah lingkungan. Paradigma baru ini menggabungkan
aspek finansial, etika, sosial, dan lingkungan di setiap tahap bisnis. Menurut Lalangui et al. (2021) dalam
Salehe et al. (2024), kewirausahaan berkelanjutan mencakup enam indikator: (1) standar keamanan, (2)
gaji adil, (3) dukungan bagi karyawan, (4) kontribusi ekonomi, (5) pelestarian lingkungan, dan (6)
pertimbangan dalam berwirausaha.

INIL.METODOLOGI PENELITIAN
a. Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner online (Google
Form) untuk mengumpulkan data numerik secara terstruktur. Tujuannya adalah mengukur variabel
secara objektif dan menguji hipotesis melalui analisis statistik (Sekaran & Bougie, 2016; Rodriguez et
al., 2021). Analisis yang digunakan adalah deskriptif, untuk menggambarkan data dan hubungan antar
variabel tanpa membuat generalisasi. Penelitian ini juga menyentuh aspek kausal sebagai dasar
penetapan hipotesis (Indrawati, 2015).

No Karakteristik Penilaian Jenis

1 Berdasarkan Metode Kuantitatif
2 Berdasarkan Tujuan Deskriptif
3 Berdasarkan Keterlibatan Peneliti  non-contrived setting
4

Berdasarkan Unit Analisis Individu

5 Berdasarkan Waktu Pelaksanaan Cross-sectional

Sumber: Hasil olahan penulis (2024)
b. Pengumpulan Data dan Sumber Data
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Studi dilakukan dalam non-contrived setting atau lingkungan alami tanpa manipulasi, sehingga
fenomena diamati sebagaimana adanya (Hjerm et al., 2020). Unit analisis adalah individu pengisi
kuesioner. Dari segi waktu, penelitian ini bersifat cross-sectional, yaitu pengumpulan data satu kali
dengan efisiensi waktu dan biaya (Sekaran & Bougie, 2016; Indrawati, 2015).

c. Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi  Sumber Indikat Pernyata Kode Skala
or an Item

Individual Popov Berani Sayaberani RT1 Ordin

Entreprene etal., menco mencoba al

urship 2019;  bahal hal baru

Orientation Saleh  baru meskipun

(IEO) e et belum tahu

al. hasilnya.

2024)  Penga  Sayabiasa RT2 Ordin
mbilan  mengambil al
keputu  keputusan
san dalam

situasi yang
mengandun
g risiko.
Melua Saya RT3  Ordin
ngkan bersedia al
waktu  mengeluar
Risk kan waktu
Taking untuk
peluang
yang
menjanjika
n
keuntunga
n.
Mengel Saya RT4 Ordin
uarkan bersedia al
modal  mengeluar
kan modal
untuk
peluang
yang
menjanjika
n
keuntunga
n.
Menco Sayasering INV  Ordin
nba mencoba 1 al
cara cara-cara
baru baru yang
. tidak biasa
Innovative
dalam
ness menjalanka
n usaha.
Menyel Sayalebih INV  Ordin
esaika suka 2 al
ntugas menyelesai
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kan tugas
dengan
cara yang
berbeda
dari yang
umum
digunakan.
Belajar  Sayalebih INV  Ordin
denga nyaman 3 al
n cara belajar
sendiri dengan
cara saya
sendiri
dibanding
mengikuti
metode
standar.
Suka Sayasuka INV  Ordin
bereks  bereksperi 4 al
perime men saat
n menyelesai
kan
masalah.
Menco Sayasuka INV  Ordin
ba mencoba 5 al
pende pendekatan
katan baru saat
baru menyelesai
kan
masalah.
Penga Saya PRC  Ordin
mbilan biasanya 1 al
langka mengambil
h langkah
lebih dulu
untuk
menghadap
i tantangan
di masa
depan.
Perenc Saya PRC  Ordin
Proactiven anaan terbiasa 2 al
ess pekerj  merencana
aan kan
pekerjaan
sebelum
mulai
mengerjaka
nnya.
Penyel Sayasuka PRC Ordin
esaian  menyelesai 3 al
tugas kan tugas

tanpa harus
disuruh.
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Sustainable (Lala  Mengi Saya SEP  Ordin
Entreprene ngui kuti memastika 1 al
urship etal, standa n usaha
Practices 2021, r saya
(SEP) Saleh keama  mengikuti
eect nan standar
al. keamanan
2024) nasional
dan
internasion
al.
Memb Saya SEP  Ordin
erikan  memberika 2 al

gaji n gaji yang
yang adil dan
adil layak
kepada
karyawan
sesuali
dengan
usaha dan
kontribusin
ya.

Mendu Saya SEP  Ordin
kung mendukun 3 al
karya  gkaryawan
wan agar bisa

menyeimba
ngkan
pekerjaan
dan
kehidupan
keluarga.
Kontri ~ Sayaturut SEP  Ordin
busi berkontrib 4 al
ekono usi dalam
mi proyek
pembangun
an ekonomi
di
lingkungan
sekitar.
Menjag Saya SEP  Ordin
a menjaga 5 al
lingku agar
ngan usaha fashi
on saya
tidak
menghasilk
an dampak
yang
merusak
lingkungan.
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Pertim Saya SEP  Ordin
banga menghinda 6 al
n ri
berwir  berwirausa
ausaha ha di
wilayah
yang
tergolong
sepi
penduduk.
Firm (Choo Perban Dibandingk FP1 Ordin
Performanc ngo, dingan andengan al
e 2017; Profita perusahaan

Saleh  bilitas pesaing,
e et denga  usaha kami

al. n menunjukk
2024)  pesain an
g profitabilit
as yang
jauh lebih
baik.
Kepuas Pelanggan FP2  Ordin
an kami al
pelang sangat puas
gan dengan
produk
dan/atau
layanan
yang
Performan ditawarkan
ce Komit  Karyawan  FP3  Ordin
men kami al
karya  menunjukk
wan an
komitmen
yang tinggi
terhadap
perusahaan

Tangg Staf kami FP4  Ordin
ung bertanggun al
jawab g jawab
karya atas
wan pekerjaan
mereka
demi
keberhasila
n
perusahaan

d. Sumber: Hasil olahan penulis (2025)
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Evaluasi Model Pengukuran

Variabel Laten Item Loading Factor AVE Kesimpulan
RTI 0.772 0.558 VALID
Risk Taking RT2 0.698 VALID
RT3 0.733 VALID
RT4 0.782 VALID
INVI 0.730 0.540 VALID
, , INV2 0.699 VALID
nnovativeness INV3 0.733 VALID
INV4 0.747 VALID
INV5 0.764 VALID
PRCI 0.809 0.678 VALID
Proactiveness PRC2 0.817 VALID
PRC3 0.843 VALID
SEP1 0.810 0.535 VALID
Sustainable SEP2 0.778 VALID
Entrepreneurship SEP3 0.749 VALID
Practices SEP4 0.734 VALID
SEP5 0.774 VALID
SEP6 0.503 VALID
FP1 0.677 0.608 VALID
» Firm FP2 0.803 VALID
erformance FP3 0.801 VALID
FP4 0.828 VALID

Data Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil Convergent Validity diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Risk Taking, Innovativeness,
Proactiveness, Sustainable Entrepreneurship Practices, dan Firm Performance di dalam loading factors dan AVE
berada di atas 0.5, serta hasil dinyatakan valid secara konvergen karena memenubhi kriteria.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa risk taking dan proactiveness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja usaha (firm performance), sementara innovativeness tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Namun,
ketiga variabel—risk taking, innovativeness, dan proactiveness—berpengaruh positif terhadap praktik kewirausahaan
berkelanjutan (sustainable entrepreneurship practices/SEP). Selain itu, SEP berperan sebagai mediator yang
memperkuat pengaruh ketiganya terhadap peningkatan firm performance. Dengan demikian, risk taking dan
proactiveness berkontribusi langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja usaha, sedangkan innovativeness hanya
berpengaruh melalui SEP.

b. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas teori kewirausahaan berkelanjutan ke wilayah di luar Bandung,
baik di Pulau Jawa maupun luar Jawa, agar lebih aplikatif dalam berbagai konteks sosial, ekonomi, dan budaya.
Eksplorasi sektor di luar industri fashion seperti kuliner, teknologi, dan pariwisata juga penting untuk memahami
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tantangan khas di setiap bidang. Penambahan variabel seperti kepemimpinan, persepsi pasar, strategi pemasaran,
kapabilitas operasional, dan manajemen keuangan dapat memperkaya analisis faktor-faktor penentu kinerja UMKM.
Selain itu, pendekatan kualitatif atau mixed methods memungkinkan pemahaman lebih dalam terhadap aspek sosial
dan psikologis dalam praktik kewirausahaan.

Secara praktis, pelaku bisnis fashion di Bandung perlu meningkatkan keberanian mengambil risiko secara terukur
(skor 82,25%) agar mampu mengeksplorasi peluang dan memperkuat strategi usaha. Meskipun inovasi belum
menunjukkan pengaruh signifikan (skor 81,41%), pengembangan produk, layanan, dan pemasaran tetap penting
untuk mempertahankan daya saing. Proaktivitas (84,34%) harus terus ditingkatkan melalui respons cepat terhadap
pasar dan perencanaan strategi yang adaptif. Penerapan praktik berkelanjutan (skor 82,44%) seperti efisiensi limbah
dan bahan ramah lingkungan perlu diperhatikan untuk memperkuat citra dan keberlanjutan bisnis. Kinerja
kewirausahaan (84,05%) juga perlu difokuskan pada kepuasan pelanggan dan kesejahteraan karyawan sebagai
investasi jangka panjang.

Dari aspek teoritis, perluasan wilayah penelitian ke luar Bandung dan sektor non-fashion akan memperkaya konteks
teori. Penambahan variabel seperti kepemimpinan wirausaha, strategi pemasaran, inovasi teknologi, dan persepsi
pasar dapat memberikan pemahaman lebih menyeluruh. Variabel internal seperti SDM, budaya organisasi, kapabilitas
teknologi, serta manajemen operasional dan keuangan juga penting untuk menjelaskan keberhasilan usaha.
Pendekatan kualitatif dan mixed methods disarankan agar penelitian mencakup perspektif sosial dan budaya
wirausahawan serta menangkap dinamika kompleks antar variabel dalam kewirausahaan berkelanjutan.
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